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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Pendidikan sekolah di Indonesia baik PAUD, SD, SuhRupun SMA
sekarang ini sudah mulai ada perkembangannya. Reatemulai melakukan
kebijakan-kebijakan yang mana kebijakan tersebuiujpen untuk memajukan
pendidikan sekolah di Indonesia. Pentingnya pekdidi tersebut seperti
tercantum dalam Undang-Undang Sistem PendidikaroNasyaitu:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana uetwkjodkan suasana belajar
dan pembelajaran agar peserta didik secara aktigembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pexgéan diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yaperldkan dirinya, masyarakat,
bangsa, dan Negara. Pada prinsipnya pendidikanlediggarakan dengan
memberikan keteladanan, membangun kemauan, daneméaggkan kreativitas
peserta didik dalam proses pembelajaran (2003 : 4).

Dalam pendidikan, seluruh pribadi dibentuk. Melaloteraksi dengan
rekan sejawat dan lingkungannya. Tujuan pendidddalah membangun generasi
muda yang akan memberi sumbangan bagi perkembdaragsanya. Generasi
muda inilah yang akan memberi dampak pada lingka@sialnya. Mungkin
mereka akan mengilhami orang lain (Ambarjaya 20®8:Jika merujuk pada
kutipan diatas dapat dikatakan bahwa pendidikesekiblah sangat penting dalam
tahap proses perkembangan siswa, yang mana dedgayagpendidikan sekolah
peserta didik akan mengalami proses pembelajaramb®ajaran merupakan
kegiatan yang ditujukan untuk membelajarkan pesditigk yang mana akan
membuat peserta didik yang pada mulanya tidak miéngenjadi mengerti yang

pada mulanya tidak tahu menjadi tahu.



Pembelajaran seni tari merupakan salah satu pejataglayang sangat
memperhatikan pertumbuhan dan perkembangan sisalatek$ebut tidak lepas
dari peran guru sebagai motivator dan fasilitatertess merupakan sarana
pembelajaran yang dapat membantu meningkatkanifikeesasiswa. Hal ini dapat
dilakukan dengan cara memilih/menentukan metodéeimbahan ajar dan media
yang disesuaikan dengan karakteristik dan usia asis@idalam proses
pembelajaran guru wajib mempersiapkan suatu pefjab@ayang nyaman untuk
siswa salah satunya adalah menyiapkan metode pajariagl yang dapat menarik
perhatian siswa agar dapat mengikuti pembelajagagah baik dan tidak jenuh.
Didalam pembelajaran seni tari siswa dapat mengeghkiaa potensi yang mereka
miliki. Pengetahuan dan kreativitas siswa dapatkdmbang, karena dalam
pembelajaran seni tari di sekolah yang sebenarngiéu ymengolah dan
memotivasi siswa dalam pembelajaran tari, tidakyhanengajarkan satu bentuk
tarian secara utuh tetapi diupayakan siswa dapagetehui dan memahami nilai-
nilai yang terkandung dalam pembelajaran tari, isei@u dengan adanya
pembelajaran seni tari di sekolah pengetahuan sisadap kebudayaan dan
seni nusantara maupun mancanegara akan berkenmdgrémgl@pat menumbuhkan
kecintaan mereka terhadap kebudayaan dan seni tstesam.

Melalui pembelajaran tari siswa diharapkan dapangembangkan
potensi dan kreativitas yang mereka miliki sel@inkeaktifan dan rasa percaya
diri siswa dapat terolah dan dapat diaplikasikadaldim kehidupannya di

masyarakat.



Kenyataannya sekarang ini dalam pembelajaran senidi sekolah.
Biasanya guru cenderung hanya menggunakan bukum@edsebagai bahan
ajarnya dan hanya mengikuti apa kata buku pedoreeselut, tanpa mereka
sadari siswa akan merasa jenuh dengan pembelaj@ianyang hanya
mengerjakan tugas dalam buku dan siswa tidak mexassecara nyata menari itu
seperti apa. Hal ini peneliti ketahui pada saaepemelakukan observasi awal di
salah satu sekolah di Bandung yakni di SMP Pasurdd@andung. Peneliti
melakukan observasi di kelas VIl D yang berjumddhsiswa. Kebanyakan dari
siswa tersebut tidak pernah merasakan bagaimamaehari. Pembelajaran seni
budaya dan keterampilan di sekolah ini memang ¢griveenjadi empat cabang
mata pelajaran yakni seni tari, seni rupa, senikndan teater dan trnyata setelah
diamati guru mata pelajaran seni budaya dan kesémianerupakan lulusan UPI
jurusan seni rupa. Apabila kita lihat latar belakaguru mata pelajaran seni
budaya tersebut mungkin sudah mendapat gambaravalidiam mata pelajaran
seni tari guru tersebut agak canggung terlebih dgersebut seorang laki-laki.
Dalam pembelajaran seni tari guru tersebut lebihysla menggunakan buku
pedoman seperti LKS untuk malakukan proses penavalaj siswa pun hanya
mengikuti apa yang guru sampaikan. Siswa hanya apatdpengajaran praktek
tari apabila mereka mengikuti ekstrakurikuler késenyang ada di sekolah
tersebut sedangkan siswa yang tidak mengikuti akstikuler mungkin tidak

akan mendapatkan pengalaman menari yang sebenarnya.



Pembelajaran seni tari ini seharusnya dapat menikabupotensi dan
pengetahuan mereka, dengan adanya permasalahautedgapat kita simpulkan
bahwa guru kurang menguasai pembelajaran seniuaeperti apa, mungkin bila
dengan mata pelajaran seni rupa atau seni musik tgusebut dapat menguasai
tetapi dalam seni tari selain teori yang dibahaktek tari pun harus senantiasa
diajarkan agar pengetahuan siswa pun bertambalselarbang antara teori dan
praktek. Permasalahan ini dapat teratasi denganyadpenggunaan metode
pembelajaran yang efektif agar tujuan pembelajdegat terlaksana dengan baik.
Didalam proses pembelajaran guru wajib mempersmapkaatu pembelajaran
yang nyaman untuk siswa salah satunya adalah npa@yianetode pembelajaran
yang dapat menarik perhatian siswa agar dapat kgngiembelajaran dengan
baik dan tidak jenuh. Carl R.Rogers dalam Theo mRga(5 : 2002)
mengungkapkan bahwa :

Pada hakekatnya seorang pendidik (guru) adalarasgdasilitator. la
memfasilitasi aspek kognitif, afektif, dan psikomok dalam proses
pembelajaran. Seorang pendidik harus mampu membasgasana belajar
yang kondusif sehingga siswa mampu belajar mandiri.

Oleh karena itu apabila kita merujuk dari pendapaatas bahwa dalam
suatu proses pembelajaran guru mempunyai peramgnpaing utama. Seorang
guru harus mampu mempersiapkan suatu strategi pejaria@ yang dianggap
berkualitas dan tepat. Berbicara mengenai masaktiod® pembelajaran yang
dianggap berkualitas dan tepat, tergantung darielanis pola pembelajaran yang
akan dilaksanakan. Dalam hal ini, ada sebuah tatdsgbuah teori yang bisa

dijadikan sebuah rujukan didalam mencari sebualbdeepembelajaran yang

dianggap tepat dan berkualitas untuk melaksanakaggparan di sekolah yakni



metode pembelajaramquiry, inquiry merupakan bagian inti dari kegiatan
pembelajaran berbasis kontekstual. Di dalam straieig pengetahuan dan
keterampilan yang diperoleh siswa diharapkan bitkesil mengingat seperangkat
fakta-fakta, tetapi hasil dari menemukan senditiruGharus selalu merancang
kegiatan yang merujuk pada kegiatan menemukan, uapapateri yang
diajarkannya. Metode pembelajaramgury ini dapat membantu dan memotivasi
pembelajaran siswa.

Indikator dari metode pembelajaramquiry akan terfokus ke persoalan
strategi membantu siswa di dalam mengembangkamlidisintelektual dan
keterampilan yang dibutuhkan dengan memberikarapgaan dan mendapatkan
jawaban atas dasar rasa ingin tahu siswa. Poladme&mbelajaran ini akan lebih
menggali dan meningkatkan kualitas berpikir siswaasa kritis dan terampil.
Adapun posisi guru hanya sebagai fasilitator. Metpgémbelajaran ini dapat
diaplikasikan ke berbagai bidang mata pelajarangydiberikan di sekolah,
termasuk diantaranya dalam mata pelajaran seniyauda

Unsur-unsur dasar tari merupakan salah satu ymsating dalam tari.
Unsur-unsur dasar tari terdiri dari unsur geralngy tenaga, dan waktu. Apabila
keempat unsur ini sudah dapat kita ketahui danmpaklalam hal menari kita
tidak akan menemukan kesulitan untuk menari Kakereampat unsur ini dapat
dieksplorasi dalam bentuk gerak. Dalam hal pemgajaeni tari disekolah pun
keempat unsur ini dapat diajarkan pada siswa agaeka tidak kebingungan saat
mereka bertemu pada pembelajaran eksplorasi geesyataannya sekarang ini

dari keterbatasan seorang guru dalam pembelajaantari unsur-unsur tari



jarang dipelajari oleh siswa. Pada saat penelitaku&an observasi di kelas VIl
D SMP Pasundan 3 Bandung, kebanyakan dari sisvalt titengetahui apa itu
unsur-unsur dasar tari, padahal hal ini sangatingeliajarkan pada siswa agar
siswa lebih mngerti dan memahami bahwa dalam peyabah seni tari itu tidak
hanya bergerak. Ada beberapa unsur lagi yang dapetka eksplorasi sendiri.
Maka dari itu peneliti mengambil permasalahan @fiagai bahan penelitian yang
akan diteliti. Sesuai dengan silabus pendidikaraselg ini pada semester genap
sekarang bahwa dalam kompetensi dasar dikatakandidentifikasi jenis karya
tari nusantara tunggal/kelompoktapat dilihat bahwa materi tari sekarang yakni
tari nusantara. Siswa memang sudah mengetahui r@aeaam tari nusantara
yang ada di Indonesia ini tetapi kebanyakan darirek@e belum pernah
menarikannya. Maka dari itu peneliti memilih tawxdang Duduak sebagai materi
tari yang nnatinya dipakai dalam proses pembelajdtdal ini disebabkan karena
dalam tari Indang Duduak terdapat unsur-unsury@ang dapat diolah. Unsur-
unsur tari yang terdapat di dalam tari Indang Diduealiputi keempat unsur tari
tersebut yakni gerak, ruang, tenaga, dan waktuardalerak tari Indang Duduan
unsur ruang yang sering muncul dalam tarian tetsgaitu volume, level, dan
pola lantai. Sedangkan tenaga yang sering munculpbehentakan-hentakan
gerak yang diikuti oleh tempo yang mengalun cedéh karena itu peneliti
berfikir sangat penting memilih salah satu tariaisantara yang nantinya dapat
dieksplorasi oleh siswa dan nantinya siswa dapatgeiesplorasi unsur-unsur
dasar dalam gerakannya. Pada akhirnya peneliti lihemairi Indang Duduak

karena dalam tarian ini unsur-unsur tari dapat rdik@ngkan dan dieksplorasi



oleh siswa. Selain itu dalam tari Indang Duduaklapat alunan musik yang
berasal dari musik eksternal yakni musik yang laraiari tabuhan rebana,
sehingga musik dalam tari Indang duduan lebih @@ragan menarik. Untuk itu
peneliti berkeinginan untuk meneliti unsur-unsur dalam tari Indang Duduan.

Dengan adanya permasalahan di atas maka peralkeibginan untuk
melakukan penelitian tentang unsur-unsur tari demganggunakan stimulus lagu
Indang Duduak. Pada penelitian ini peneliti lebihenmfokuskan pada
permasalahan kurang pahamnya siswa terhadap umsur-utari dengan
menggunakan lagu tari Indang duduan yang nantiisygasdapat mengeksplorasi
unsur-unsur tari dengan menggunakan lagu Indangu@udersebut. Metode
pembelajaran yang dipakai dalam peneltian ini yakatodeinquiry yang mana
metode ini dapat memotivasi siswa untuk terjun $amg dalam suatu
pembelajaran, siswa yang lebih aktif dalam proseshelajaran nanti sedangkan
guru hanya sebagai motivator, pembimbing dan tasli.

Selain itu penelitian ini sejauh yang peneliti ketabahwa permasalahan
dalam penelitian ini belum pernah diangkat atawaldiis oleh peneliti-peneliti
terdahulu. Kebanyakan peneliti terdahulu lebih m&nals tentang metodequiry
terhadap hasil belajar siswa, sedangkan metwpery untuk pembelajaran unsur-
unsur tari belum ada yang meneliti dan membaha®sgmlasarkan permasalahan
diatas, maka dari itu peneliti melaksanakan peaaslitini dengan judul
Pembelajaran Unsur-Unsur Tari Indang Duduak Mealui Aplikas Metode

Inquiry Pada Siswa Kelas VII1 D SMP Pasundan 3 Bandung.



B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, da&relipan ini
dirumuskan permasalahan dalam bentuk pertanyadn,.ya
1. Bagaimana proses pembelajaran seni tari mengenabgdajaran unsur-
unsur tari Indang Duduak melalui metoaeuiry di kelas VIII D SMP
Pasundan 3 Bandung ?
2. Bagaimana hasil pembelajaran unsur-unsur tari lgpdanduak melalui
metodeinquiry pada pembelajaran seni tari di kelas VIII D SMBuUPaan
3 Bandung ?
3. Apa kelebihan dan kekurangan metaaguiry dalam pembelajaran unsur-

unsur tari Indang Duduak di kelas VIII D SMP Pasam@ Bandung ?

C. TUJUAN PENELITIAN
Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Tujuan Umum yaitu agar dapat menjadi bahan acumdanemperbaiki
proses pembelajaran yang dapat diterima oleh baripéigak yang terkait
serta untuk memperoleh gelar sarjana bagi peneliti.

2. Tujuan Khusus dari penelitian ini adalah sebagakbe:

a. Untuk mendeskripsikan dan memahami proses perabatageni tari
mengenai unsur-unsur tari Indang Duduak melaluikapl metode

inquiry.



b. Untuk mendeskripsikan dan memahami hasil pembelajaetelah
menggunakan metodequiry mengenai unsur-unsur tari Indang
Duduak.

C. Untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan metogeiry dalam
pembelajaran unsur-unsur tari Indang Duduak disk#dl D SMP

Pasundan 3 Bandung.

D. MANFAAT PENELITIAN
Sesuai dengan rumusan masalah yang sudah dijeldskatar belakang,
hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikarsukan dan kontribusi bagi
semua pihak, antara lain:
1. Bagi peneliti
Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengaladeam
mengembangkan proses pembelajaran seni tari untakingkatkan
pembelajaran siswa terhadap unsur-unsur tari IndBoduak. Dari
penelitian ini peneliti mendapat gambaran menggeamilihan materi,
metode dan bahan ajar yang harus disesuaikan dengen dan
karakeristik siswa yang berbeda.
2. Bagi Guru dan Calon Guru Seni Tari
Penelitian ini dapat menambah wawasan pengetahaarketerampilan
guru dalam kegiatan belajar mengajar, sebagai sak#tin metode
pembelajaran yang memberi solusi dalam mengatasmgsalahan

pembelajaran terutama dalam pembelajaran seni tari.
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3. Bagi sekolah
Penelitian ini dapat memberikan kontribusi dan mapeh kajian pustaka
yang bersifat informasi mengenai metode pembelajdiaususnya dalam
meningkatkan mutu dan kualitas pembelajaran seni ta

4. Bagi Lembaga Perguruan Tinggi
Penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalamnamebah sumber
pustaka yang dapat dijadikan bahan bacaan bagi rpalasiswa yang
masih menimba ilmu di UPI dan memberikan dorongatuku menindak

lanjuti penelitian di sekolah lain

E. HIPOTESIS

Berdasarkan penelitian ini peneliti mengemukakapoteisis bahwa
apabila metodénquiry ini diaplikasikan maka terdapat pengaruh posstihadap
pembelajaran unsur-unsur tari Indang Duduak.

Rumus: Pola0; - 0,

F. METODE PENELITIAN DAN TEKNIK PENGUMPULAN DATA
1. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adakaiigdn menggunakan
metodequasi eksperimerMengenai pengertian eksperimen, Arikunto (2006)25
mengemukakan bahwa:
Penelitian eksperimen merupakan penelijiang dimaksudkan untuk
mengetahui ada tidaknya akibat dari sesuanhg ydilakukan pada

subjek yang diteliti. Penelitian eksperimen dikerddia jenis yaitu
eksperimen murniTrue eksperiméndan eksperimen tidak murn@qasi
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eksperimeh Ada tiga jenisDesignyang seringkali dimasukkan ke dalam
kategori quasi eksperimen design, yaitu@he shot case studR) Pre test
and Post testdan (3)Statistic Group Comparison

. Hal senada juga dikemukakan oleh Sugiyono (200@a@u : “Metode
penelitian eksperimen merupakan metode penelitiangydigunakan untuk
mencari pengarutreatment(perlakuan) tertentu”.

Pada desain penelitian ini terdapat dua tahap yak@ip pretest sebelum
diberi perlakuan dan posttest setelah diberi padak Dengan demikian hasil
perlakuan dapat diketahui lebih akurat dan jelasehka dapat membandingkan
dengan keadaan sebelum diberi perlakuan dan seslifoiai perlakuan. Desain

ini dapat digambarkan sebagai berikut :

Bagan 1.1
Desain pretest-postest design

:> X o)
O 2
(Pretlest) (Treatment) ::> (Posttest)

Keterangan :

O: = Nilai pretest(sebelum diberi perlakuan).
O, = Nilai posttesisetelah diberi perlakuan).
X = Treatment

Tujuan dalam penelitian ini diharapkan siswa mamgmahami berbagai
macam unsur-unsur dasar tari dan dalam penelitigreneliti menggunakan

metodequasi eksperimeseperti yang telah dibahas di atas. Tujuan péneiii



dapat digambarkan dengan bagan seperti di bawah in

Bagan 1.2

Desain tujuan penelitian

Siswa
(kelompok eksperimen |:>

2. Teknik Pengumpulan Data

Metodeinquiry

—

12

Pembelajaran siswa
terhadap unsur-unsu
tari Indang Duduak

Teknik yang diterapkan dalam mengumpulkan data alencara-cara

sebagai berikut:

1. Tes

Tes yaitu dengan melakukan berbagai tugas yangiliine Dalam penelitian

ini tes yang diguanakan yaitu tes secara tulisanp#sbuatan, tes dilakukan

dalam dua kali tes yaitu tes awple-test)sebelum dilakukannya eksperimen

dan akhin(post-test).

2. Observasi

Observasi yang dilakukan dengan cara terjun lamgsdalam proses

pembelajaran di kelas untuk mengamati mengenai ekajaban siswa

terhadap unsur-unsur tari Indang duduak serta g siswa mengikuti

pengajaran seni tari di kelas, pada bagian ini |gergertugas sebagai

pengamat untuk memperoleh data awa mengenai sesvgpakan diteliti.
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3. Wawancara
Wawancara adalah teknik untuk mengumpulkan datg gilakukan dengan
melakukan tanya jawab mengenai masalah yang tedjagdekolah tersebut
baik dengan guru maupun siswa di sekolah yangikgadenelitian.

4. Studi Dokumentasi
Studi dokumentasi yaitu teknik pengumpulan dataggdercara mengkaji data
— data yang telah ada dalam penelitian ini stuéudeentasi yang dilakukan
yaitu berupa dokumentasi tentang profile siswa,diginsekolah, pedoman
wawancara, format pengamatan dan format penilaera gambar kegiatan
proses pembelajaran, sehingga data dapat dipeteledan optimal.

5. Studi Pustaka
Studi pustaka yaitu pengumpulan data-data yangiimdrsrkan melalui buku-
buku berhubungan dengan objek penelitian yang dijadikan acuan dalam

pelaksanaan penelitian.

3. Lokasi, Populasi, dan Sampel
a. Lokasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah SMRasundan 3
Badnung JI. Bapa Husein Dalam no. 4 Kec. CoblongaK®andung.
Alasan pemilihan lokasi ini karena, di SMP ini @@gpdt mata pelajaran
seni tari yang dipelajari secara khusus dikelad.\8klain itu yang
menjadi alasan peneliti memilih lokasi penelitianSMP Pasundan 3
Bandung, dikarenakan lokasinya cukup strategis kuntiilakukan

penelitian oleh peneliti.
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Populasi

Definisi populasi menurut Arikunto (2006:130) “ Rd@si adalah
keseluruhan subjek penelitian”.

Berdasarkan pernyataan diatas maka populasi yaegtukan dalam
penelitian ini adalah siswa kelas VIII di SMP Patam3 Bandung tahun
ajaran 2010-2011 sejumlah 465 siswa. Pemilihan laspielas VIII di
SMP Pasundan 3 Bandung dikarenakan siswa kelas I¥IKkurang
memahami terhadap berbagai macam unsur-unsuntkmng Duduan.
Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasig ydianggap
mewakili populasi. Berdasarkan pengertian dan lknging dihadapi
peneliti, maka sampel pada penelitian ini menga@adap sampel
purposive, yaitu sampel dilakukan dengan cara nmabgaubjek bukan
berdasarkan atas strata, random, atau daerah t@i@gsarkan atas
adanya tujuan tertentu. Berdasarkan pernyataarasdidikarenakan
kondisi peneliti dari segi waktu dan biaya maka ghén hanya
mengambil satu sampel kelas yaitu kelas VIII D yd®&gjumlah 46
siswa. Hal ini dikarenakan siswa di kelas ini teati kurang memahami
tentang unsur-unsur tari Indang Duduan. Selamgaimg mereka ketahui
dalam pembelajaran tari hanya tari secara teoséim, sedangkan
mereka belum pernah merasakan menari dengan sepandan secara
otomatis pemahaman unsur-unsur dasar tari pun tiédalah, padahal

siswa-siswa kelas VIII D ini termasuk ke dalam sisyang aktif. Maka
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dari itu dengan kondisi pembelajaran dan karakssvastersebut peneliti
mencoba mengujicobakan strategi pembelajaran yapgtdnencakup

kemampuan siswa.



